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Abstrak 
 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui perkembangan dan peranan Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) di Kecamatan Perbaungan Kabupaten Serdang Bedagai  terhadap kesejahteraan 

ekonomi masyarakat. Metode penelitian ini adalah metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data 

berdasarkan observasi dan wawancara dengan informan 6 orang. Teknis analisis data penelitian ini 

adalah analisis deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan  bahwa  Perkembangan Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah (UMKM) di Kecamatan Perbaungan Kabupaten Serdang Bedagai cukup 

berkembang, karena dari sisi kualitas para pelaku UMKM pada umumnya masih mampu bertahan  

dan menjalankan usaha produksi dan dagangannya. Peran Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat, karena keberadaan UMKM mampu 

memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga, mampu mengurangi pengangguran dan mampu memenuhi 

kebutuhan masyarakat yang memproduksi berbagai jenis makanan untuk dijual di kios pelaku UMKM. 
 

Kata kunci: peranan, usaha mikro kecil dan menengah UMKM , kesejahteraan masyarakat  

 

Abstract 
 

The research aims to determine the development and role of Micro, Small and Medium Enterprises 

(UMKM) in Perbaungan Subdistrict, Serdang Bedagai on the economic prosperity of the community.  

The research  is conducted by using qualitative method with data collection techniques based on 

observation and interviews with 6 informants and descriptive analysis as the technical analysis.  The 

result indicates that the development of Micro, Small and Medium Enterprises (UMKM) in 

Perbaungan Subdistrict, Serdang Bedagai is quite developed, because in terms of quality, UMKM are 

generally able to survive and run their production and trade businesses.  The role of Micro, Small and 

Medium Enterprises (UMKM) can improve the prosperity of the community, because the existence of 

UMKM is able to meet the economic needs of the family, able to reduce unemployment and be able to 

meet the needs of the people who produce various types of food for sale at UMKM actors' stand. 

 

 Keywords: role of UMKM and community welfare  

 
 

1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Kegiatan ekonomi adalah suatu 

usaha untuk meningkatkan daya dan taraf 

hidup masyarakat, karena dengan semakin 

meningkatnya pertumbuhan ekonomi maka 

kebutuhan masyarakat dapat terpenuhi. 

Untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 

maka dibutuhkan lapangan kerja yang 

mampu menyerap setiap angkatan yang 

ada. Indonesia sebagai negara yang penuh 

dengan kekayaan alam, tetapi belum 

mampu untuk memaksimalkan potensi 

yang ada.  

 Usaha yang dilakukan untuk 

memenuhi kebutuhan hidup diantaranya 

melakukan Usaha Mikro Kecil Menengah. 

Keberadaan dan keberlangsungan hidup 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) ikut dipengaruhi juga oleh kedua 

faktor internal seperti motif ekonomi dan 

eksternal yaitu lingkungan dan habitat 

ekonomi yang menjadi tempat hidup 

seseorang atau suatu komunitas dalam 

melakukan kehidupan ekonominya. 
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 Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) yang merupakan bagian terbesar 

dalam perekonomian nasional, merupakan 

indikator tingkat partisipasi masyarakat 

dalam berbagai sektor kegiatan ekonomi. 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) selama ini terbukti dapat di 

andalkan sebagai katup pengaman dimasa 

krisis, melalui mekanisme penciptaan  

Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) berarti memperkokoh bisnis 

perekonomian masyarakat. Hal ini akan 

membantu mempercepat proses pemulihan 

perekonomian nasional, dan sekaligus 

sumber dukungan nyata terhadap 

pemerintah daerah  dalam melaksanakan 

otonomi pemerintah. 

 Perkembangan Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah (UMKM) merupakan proses 

yang sangat baik untuk membawa suatu 

bangsa menuju kemakmuran. 

Perkembangan Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) dapat memperluas 

lapangan kerja, dan memanfaatkan potensi 

sumber daya alam maupun sumber daya 

manusia sehingga akan meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi suatu negara.  

 Berdasarkan data Dinas 

Kementerian Koperasi Indonesia bahwa 

perkembangan UMKM di Indonesia 

menunjukkan bahwa jumlah UMKM  

sebanyak 50 juta unit UMKM di seluruh 

Indonesia, sedangkan di wilayah Sumatera 

Utara sebanyak 2.857.124 unit sedangkan 

untuk wilayah Kabupaten Serdang Bedagai 

sebanyak 23.591 unit dan untuk wilayah 

Kecamatan Perbaungan 120 unit. 

 Berdasarkan data di atas dapat 

diketahui bahwa data BPS Sumatera Utara, 

dari tahun 2016-2018 jumlah UMKM di 

Sumatera Utara terus terjadi peningkatan 

jumlah UMKM yang terdaftar dan 

terverifikasi pada Dinas Koprasi dan 

UMKM dan hal ini cenderung meningkat 

setiap tahunnya, dan pada umumnya 

perkembangan ini berada di daerah 

perkotaan.  

 Berdasarkan data nasional pada 

tahun 2018 sekitar 3,79 juta pelaku UMKM 

di Indonesia telah memanfaatkan teknologi 

digital atau bisnis e-commerce sementara 

perkembangan UMKM di Sumatera Utara 

secara umum terjadi peningkatan, namun 

dalam wilayah Kabupaten Serdang Bedagai 

khususnya Kecamatan Perbaungan selama 

tiga tahun terakhir terjadi penurunan jumlah 

UMKM. 

 Usaha UMKM yang ada di 

Kecamatan Perbaungan khususnya UMKM 

dalam pembinaan Dinas Perdagangan dan 

Perindustrian Kabupaten Serdang Bedagai 

yang ada di Pasar Bengkel adalah aneka 

jajanan berupa dodol, keripik ubi, 

rengginang, mie yeye, opak, keripik pedas, 

keripik ubi rambat/ubi jalar, dan berbagai 

macam jajanan lain, sebahagian khas dari 

daerah setempat dan sebahagian lain adalah 

jajanan umum, namun tetap buatan asli 

pengrajin setempat. 

 Dua tahun terakhir ini terjadi 

penurunan penjualan dan pendapatan pelaku 

UMKM sehingga mempengaruhi terhadap 

pendapatan masyarakat, sebab menurut data 

kantor camat terdapat kurang lebih 99 kios 

yang berjejer di sekitar sepanjang jalan, 

dimana pada awalnya kios jajanan ini 

berjumlah kurang lebih 150 kios namun 

akhir 2018 tercatat hanya 120, karena 

terdapat 30 kios yang sudah tutup. Hal ini 

disebabkan karena dua faktor yang pertama 

berkurangnya pembeli setelah 

beroperasinya jalan tol Medan -Tebing 

Tinggi sehingga bus dan kenderaan yang 

singgah dan membeli berkurang, sedangkan 

faktor kedua adalah kurangnya modal yang 

dimiliki oleh pelaku UMKM. 

 Oleh karena itu peneliti ingin 

melihat lebih dekat sejauhmana peran 

UMKM dalam meningkatkan kesejahteraan 

hidup masyarakat saat ini. Karena untuk 

meningkatkan peran Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) dalam Kesejahteraan 

maasyarakat perlu dilakukan berbagai 

upaya  mengatasi permasalahan 

kesejahteraan masyarakat yang ada, 

khususnya di Kecamatan Perbaungan  

Kabupaten Serdang Bedagai. Untuk 

meningkatkan pendapatan masyarakat serta 

membantu program pemerintah dalam 

usaha meningkatkan perekonomian daerah 
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dan nasional.  

 

1.2. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan uraian latar belakang 

maka tujuan penelitian ini adalah untuk: 

1. Untuk mengetahui perkembangan Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di 

Kecamatan Perbaungan Kabupaten 

Serdang Bedagai   

2. Untuk mengetahui peran Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah (UMKM) dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat  

3. Untuk mengetahui kendala yang 

dihadapi Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

 

2. METODE 

2.1. Desain Penelitian 

 Metode analisa data yang digunakan 

penulis dalam menganalisa masalah yang 

ada dengan analisis data deskriptif kualitatif. 

Menurut Arikunto (2013: 10) metode 

penelitian deskriptif kualitatif adalah sebuah 

metode yang digunakan peneliti untuk 

menemukan pengetahuan atau teori terhadap 

penelitian pada satu waktu tertentu. Metode 

yang diterapkan dalam penelitian ini adalah 

metode deskriptif kualitatif. metode ini 

digunakan untuk mengetahui gambaran dan 

pengaruh Peran UMKM dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan masyarakat.  

 Penelitian deskriptif kualitatif yaitu 

penelitian yang lebih menekankan pada 

aspek pemahaman yang mendalam terhadap 

suatu permasalahan, bersifat deskriptif dan 

cenderung menggunakan analisis yang lebih 

mengutamakan proses dan makna. 

Penelitian ini dimulai dengan 

mengumpulkan data, menghitung data 

dengan cara mempelajari, mengamati dan 

menganalisis dokumen dokumen yang 

berhubungan dengan objek penelitian dan 

diakhiri dengan kesimpulan. 

 

2.2. Sumber Data 

 Sumber data yang digunakan adalah:  

1. Data primer, melalui kegiatan 

wawancara dengan subjek penelitian 

dan dengan observasi atau pengamatan 

langsung di lapangan yang diperoleh 

melalui wawancara dengan pelaku 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM). Informan penelitian ini 

adalah 1 orang Dinas Perindustrian, 

Camat Perbaungan 1 orang, 3 orang 

pelaku UMKM dan 1 orang pekerja 

UMKM  seluruhnya 6 orang. 

2. Data Sekunder , informasi yang 

didapatkan dari sumber data sekunder 

yaitu dari bahan pustaka, literatur, 

penelitian terdahulu, buku, laporan-

laporan kegiatan yang berasa dari 

pelaku Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM). 

 

2.3. Teknik Pengumpulan Data 

 Selanjunya jika dilihat dari segi cara 

atau teknik pengumpulan data, maka teknik 

pengumpulan data dapat dilakukan dengan 

cara sebagai berikut:  

1. Triangulasi 

Dalam melakukan triangulasi, peneliti 

mengumpulkan data yang sekaligus 

menguji kredibilitas data, yaitu 

mengecek kredibilitas data dengan 

berbagai teknik pengumpulan data dan 

berbagai sumber data.  

2. Interview ( Wawancara )  

Wawancara adalah percakapan dengan 

maksud tertentu yang dilakukan oleh 

dua pihak, yaitu pewawancara yang 

mengajukan pertanyaan dan 

narasumber yang memberikan jawaban 

atas pertanyaan itu (Moleong, 

2012:156). 

3. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi merupakan catatan 

peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 

bisa berbentuk tulisan, gambar, atau 

karya-karya  monumental dari 

seseorang. Dokumen yang berbentuk 

tulisan misalnya catatan harian, sejarah 

kehidupan, peraturan, kebijakan. 

Dokumen yang berbentuk gambar, 

misalnya foto, gambar hidup, sketsa 

dan lain sebagainya. Dokumen yang 

berbentuk karya, misalnya karya seni 

yang dapat berupa gambar, patung, film 

dan lain sebagainya ( Mudrajat, 2010: 
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240). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Secara umum, tujuan atau sasaran 

yang ingin dicapai adalah terwujudnya 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) yang tangguh dan mandiri yang 

memiliki daya saing tinggi dan berperan 

utama dalam produksi dan distribusi 

kebutuhan pokok, bahan baku, serta dalam 

permodalan untuk menghadapi persaingan 

bebas. Mempengaruhi stabilitas nasional, 

ekonomi dan politik yang imbasnya 

berdampak pada kegiatan-kegiatan usaha 

besar yang semakin terpuruk, sementara 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) serta koperasi relatif masih dapat 

mempertahankan kegiatan usahanya. 

 Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) yang merupakan bagian terbesar 

dalam perekonomian nasional, merupakan 

indikator tingkat partisipasi masyarakat 

dalam berbagai sektor kegiatan ekonomi. 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) selama ini terbukti dapat di 

andalkan sebagai katup pengaman dimasa 

krisis, melalui mekanisme penciptaan  

Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) berarti memperkokoh bisnis 

perekonomian masyarakat. Kesejahteraan 

yaitu suatu tahap dimana terpenuhinya 

kebutuhan hidup seseorang sehingga orang 

tersebut merasa cukup dan tidak 

mempunyai ke khawatiran minimal dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya seperti 

makan, minum, kesehatan, dan pendidikan 

untuk memenuhi semua itu sudah 

sewajarnya dalam hal ini UMKM bisa 

mendongkrak dan menjadi motor 

kesejahteraan masyarakat menengah 

kebawah. 

 Sebagaimana diketahui bahwa peran 

penting Usaha Mikro menurut Departemen 

Koperasi tentang Undang-Undang 

Perkoperasian Tahun  2008 menyebutkan: 

a. Sebagai pemeran utama dalam kegiatan 

ekonomi 

b. Penyedia lapangan pekerjaan terbesar 

c. Pemain penting dalam pembangunan 

perekonomian lokal dan pemberdayaan 

masyarakat 

d. Pencipta pasar baru dan sumber 

ekonomi, serta 

e. Kontribusinya terhadap neraca 

pembayaran 

 Tidak dapat dipungkiri bahwa 

Usaha Kecil dan Menengah memegang 

peranan penting dalam memajukan 

perekonomian suatu negara. Demikian 

halnya dengan keberadaan UMKM yang 

ada di Kecamatan Perbaungan para pelaku 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) dengan berbagai jenis industri 

kecil dan berbagai jenis dagangan yang 

dilakukan oleh masyarakat khususnya yang 

ada di Desa Perbaungan Bengkel dapat 

mendongkrak dan mempengaruhi terhadap 

pembangunan ekonomi masyarakat di Desa 

Perbaungan Bengkel. 

 Salah satu dari manfaat dan peran 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) di Desa Perbaungan Bengkel 

Kecamatan Perbauhngan adalah: 

1. Meningkatkan ekonomi masyarakat, 

diantaranya adalah: 

a. Meningkatkan penghasilan ekonomi 

keluarga 

b. Menambah penghasilan bagi 

karyawan atau pekerja 

c. Menambah penghasilan bagi 

masyarakat yang memproduksi 

berbagai jenis makanan yang dapat 

dijual kepada pedagang  

2. Mengurangi pengangguran 

Melalui keberadaan Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah (UMKM) ternyata dapat 

mengurangi pengangguran di kalangan 

masyarakat yang selama ini tidak 

memiliki pekerjaan sebagai karyawan 

di beberapa toko atau tempat jualan. 

3. Melahirkan pelaku usaha lainnya 

Dengan adanya kios dagangan para 

pelaku Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM), maka muncul 

berbagai usaha keliling dari masyarakat 

setempat seperti jual sate kerang 

keliling, jual gorengan keliling, jual 

mie keliling dan sebagainya. Melalui 

berbagai jenis usaha yang dilakoni oleh 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
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(UMKM) yang ada di Desa 

Perbaungan Bengkel Kecamatan 

Perbaungan dapat meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat, 

karena dengan usaha tersebut baik 

pelaku usaha, pekerja dan masyarakat 

yang memproduksi berbagai jenis 

industri kecil dan makanan dapat 

memenuhi berbagai kebutuhan seperti: 

a. Kebutuhan ekonomi keluarga baik 

primer maupun skunder 

b. Kebutuhan pendidikan anak-anak 

c. Terjaminnya kesehatan masyarakat 

melalui penghasilan yang 

diperoleh 

 Dari kertiga indikator tersebut 

menjadi prasyarat terpenuhinya kebutuhan 

ekonomi masyarakat berdasarkan 

penghasilan dan pendapatan per hari 

maupun per bulan melalui pekerjaannya. 

Sebagaimana hasil pembahasan dan analisa 

yang dilakukan maka dapat diambil 

kesimpulan sementara bahwa keberadaan 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) yang ada di Desa Perbaungan 

Bengkel 

 Kecamatan Perbaungan berperan 

meningkatkan ekonomi masyarakat, namun 

dalam dua tahun terakhir ini terjadi 

penurunan penghasilan karena berbagai 

faktor, faktor yang paling mempengaruhi 

adalah berkurangnya bus dan mobil pribadi 

yang singgah dan membeli hasil produksi 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) disebabkan karena banyaknya 

bus dan mobil pribadi yang masuk via tol 

dari Medan ke Tebing Tinggi atau 

sebaliknya. Hal ini tentunya menjadi bahan 

pemikiran dan pertimbangan bagi 

pemerintah setempat dalam upaya 

,mengatasi permasalahan para pelaku Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang 

ada di Kecamatan Perbaungan. 

 

4. KESIMPULAN 

1) Perkembangan Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) di Kecamatan 

Perbaungan Kabupaten Serdang 

Bedagai terjadi perkembangan yang 

cukup pesat, karena dari sisi kualitas 

para pelaku UMKM pada umumnya 

masih mampu bertahan  dan 

menjalankan usaha produksi dan 

dagangannya. 

2) Peran Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) dapat 

meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat, karena keberadaan 

UMKM mampu memenuhi kebutuhan 

ekonomi keluarga, mampu mengurangi 

pengangguran dan mampu memenuhhi 

kebutuhan masyarakat yang 

memproduksi berbagai jenis makanan 

untuk dijual di kios pelaku UMKM. 

3) Kendala yang dihadapi Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah (UMKM) di Desa 

Perbaungan Pasar Bengkel Kecamatan 

Perbaungan dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat adalah 

terjadinya penurunan omzet penjualan 

karena berkurangnya pembeli yang 

diakibatkan oleh berkurangnya bus dan 

mobil pribadi yang singgah karena 

dengan dibukanya jalan tol banyak bus 

dan mobil pribadi lewat jalan tol. 

Akibatnya ada beberapa pelaku 

UMKM terpaksa tutup. 
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